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Dalam hal ini, Muhammadiyah su-

dah mendelegasikan kepada Majelis

Pendidikan Dasar Menengah dan

Majelis PKU termasuk rumahsakit-

rumahsakit, tinggal klik saja.

“Kegiatan ini harus ditarik ke agen-

da membangun kesehatan anak-anak

yang bergizi rendah,” tandas Ketua

Umum PP Muhammadiyah Haedar

Nashir kepada media, Senin (18/11). 

Haedar menyebut, di beberapa tem-

pat hal ini sudah dipraktikkan bah-

kan juga sudah ditinjau Menteri yang

baru. Artinya, lanjut Haedar, Muham-

madiyah tidak akan mengganggu pro-

gram pemerintah. Kalau perlu beker-

ja sama atau kita juga bisa mandiri

dan pelaksanaannya bersama-sama.

Kaitan dengan kesehatan, menu-

rutnya dengan mengingat rilis dunia

yang mengatakan bahwa tingkat IQ

orang Indonesia adalah 78,59%.

Angka ini disebutnya menempatkan

Indonesia dalam posisi rendah atau

peringkat 113, berdekatan dengan

Papua Nugini dan Timor Leste. 

“Ini persoalan serius. Belum lagi

stunting. Jadi jangan membayangkan

masa depan Indonesia Emas itu ada

di kita yang ada di kota atau kota-ko-

ta besar,” sebutnya.

“Letakkan saja di situ, bahwa ma-

yoritas anak Indonesia masih lemah

gizinya,” tambah Ketum PP Muham-

madiyah. 

Hal ini dengan harapan, makan

siang gratis, makan siang bergizi

harus jadi sesuatu kebiasaan dalam

kehidupan keluarga, jika keluarga

makmur. Tapi karena keluarga belum

makmur, harus dipaketkan dengan

sekolah. Mungkin bagi kelas atas di-

sebutnya tidak perlu makan siang itu,

apalagi gratis. 

Persoalannya, hal ini perlu dikait-

kan dengan program-program ekono-

mi keluarga dan ekonomi UMKM.

Muhammadiyah, ujarnya sudah me-

miliki program entrepreneurship se-

jak dini. 

Sementara kemakmuran juga ter-

gantung warga, mentalitas warga

yang mandiri, mau kerja keras, mau

produktif, hemat dan tidak boleh in-

stan cepat kaya menggunakan segala

cara dan lainnya. Sehingga persoalan

yang ada lebih baik dari hulu dipe-

cahkan. (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - SMP

Muhammadiyah 1 Depok

(Musade) Sleman mengge-

lar Mascot#4 singkatan

dari Musade Art, Sport and

Science Competition di se-

kolah setempat, Sabtu

(16/11). Kegiatan rutin ta-

hunan ini merupakan salah

satu rangkaian semarak

PPDB sekolah.

Kepala SMP Muh 1 De-

pok, Abidin Fuadi Nugroho

menuturkan berbagai lom-

ba ditawarkan dalam Mas-

cot#4 yang diperuntukkan

bagi siswa SD. 

Antara lain lomba meng-

gambar, lomba adzan, lom-

ba e-sport mobile legend,

news reading, mini soccer,

olimpiade matematika, dan

olimpiade sains. “Peserta-

nya adalah siswa SD (kelas

4 sampai kelas 6) di Kabu-

paten Sleman dan Kota

Yogyakarta. Antusias peser-

ta mengikuti kompetisi ini

cukup tinggi, tak kurang di-

ikuti 400 siswa,” katanya. 

Mascot#4 memperebut-

kan Juara Umum dari Ka-

panewon Depok yang di-

raih oleh SD Muhammadi-

yah Condongcatur sebagai

pemenang terbanyak lom-

ba. Hadiah diserahkan

oleh Panewu Depok Wa-

wan Widiantoro SIP MPA

yang juga berpesan agar

anak-anak terus semangat

belajar dan mengembang-

kan bakatnya.

Abidin menuturkan, pe-

serta lomba disuguhi pe-

nampilan dari beberapa ek-

strakurikuler SMP Muh 1

Depok, seperti drumband,

Tari Lalita, musik etnik da-

ri Papua, dan baris berbaris

pleton inti (tonti). (Dev)-f

Kaitkan Program Maksi Bergizi dengan KesehatanMascot#4 SMP Muh 1 Depok Diikuti 400 Peserta

KR-Istimewa

Juara umum Mascot#4.

YOGYA (KR) - Program makan bergizi gratis yang di-
canangkan pemerintahan Presiden Prabowo hendaknya ja-
ngan sekadar makan gratis saja. Namun program ini perlu
dikaitkan dengan program kesehatan dan juga pember-
dayaan ekonomi keluarga serta UMKM. 

GUBERNUR KYOTO KUNJUNGI DIY

Berharap Kerja Sama Bisnis dan Ekonomi Meningkat
YOGYA(KR) - Gubernur

Kyoto Jepang dan rombong-

an melakukan kujungan di

Yogyakarta akhir minggu

lalu. Kunjungan tersebut

diadakan dalam rangka

persiapan peringatan 40

tahun hubungan kerjasama

‘Sister Province’ antara Pre-

fektur Kyoto dan DIY pada

tahun 2025 mendatang.

Kadin DIY berharap ke de-

pan hubungan ‘Sister Pro-

vince’ dapat dikembangkan

dan ditingkatkan pada ker-

jasama ekonomi dan bisnis.

Karena selama ini hubung-

an tersebut lebih berfokus

pada kerja sama/pertukar-

an seni dan budaya. 

“Saya berharap 40 tahun

hubungan antara Prefektur

Kyoto dan DIY menjadi hu-

bungan peningkatan kerja

sama bisnis dan ekonomi.

Hubungan itu khususnya

yang berupa B to B, yaitu

kerja sama antarpelaku bis-

nis,” kata Wakil Ketua

Umum Kadin DIY Robby

Kusumaharta di Yogya-

karta, Selasa (19/11).

Menurut Robby, Osaka

Expo 2025 dapat diman-

faatkan oleh pelaku bisnis

DIY untuk merintis dan

meningkatkan kerja sama

di Kyoto dan Jepang. Un-

tuk itu Kadin DIY akan

mendorong pelaku bisnis

untuk berpartisipasi dalam

expo tersebut. 

“Kerja sama peningkatan

kualitas SDM dan transfer

teknologi juga harus mulai

dirintis agar DIY mem-

peroleh kemanfaatan yang

lebih besar dari hubungan

‘Sister Province’,” ungkap

Robby.

Sementara itu Sri Sultan

HB X mengungkapkan, ke-

hadiran Gubernur Kyoto ke

DIY memberikan energi ba-

ru untuk menguatkan hu-

bungan dan membangun

peradaban yang selaras.

Terutama antara Kyoto dan

Yogyakarta, dalam harmoni

kolaborasi. Gubernur DIY

berharap pertemuan ini

menjadi ruang diskusi yang

produktif dan penuh inspi-

rasi.

“Hubungan ini telah

menjadi landasan kokoh

yang memungkinkan ber-

bagai kerja sama di bidang

pendidikan, ekonomi, dan

budaya,” ujarnya.     (Ria)-f

4 SISWA MTSN 3 BANTUL

Ikuti Kemah Nasional di Cibubur

BANTUL (KR) - Seba-

nyak 4 siswa MTsN 3 Ban-

tul, M Roiyan Saputra,

Ahmad Fikri Darunnaja,

Fatikha Dina Kamila dan

Khoirunnisa Hayu P terpi-

lih menjadi peserta Kemah

Pramuka Madrasah Nasio-

nal (KPMN) di Bumi Per-

kemahan dan Graha Wi-

sata (Buperta) Wiladatika,

Cibubur, Jakarta Timur

(Jaktim), mulai Minggu-

Jumat (17-22/11) menda-

tang. 

Guru yang juga Ketua

Gugus Depan MTsN 3 Ban-

tul, Sutanto di Bantul,

Minggu (17/11) menjelas-

kan 4 siswa tersebut akan

bergabung bersama siswa

terpilih dari MTs lain me-

wakili Kemenag Bantul.

Mereka masuk dalam 1 re-

gu putra dan 1 regu putri

masing-masing berang-

gotakan 8 anak. Regu putra

didampingi M Yusuf dan

regu putri didampingi Elfa

Dwi Astuti. 

Keempatnya secara in-

tensif telah menjalani persi-

apan di tingkat madrasah

bersama pembina satuan,

di tingkat kabupaten bersa-

ma pembina pendamping,

di tingkat DIY di bawah

bimbingan dan arahan Bi-

dang Pendidikan Madrasah

Kanwil Kemenag DIY serta

Kwarda Gerakan Pramuka

DIY. (Rar)-f

KR-Istimewa

Keempat siswa  MTsN 3 Bantul yang terpilih Kemah

Pramuka Madrasah Nasional di Cibubur, Jakarta.

KR-Istimewa

Robby Kusumaharta menyematkan pin Kadin DIY

kepada Gubernur Kyoto.


